BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pertama, ekstrak buah takokak (Solanum torvum Sw.) mempunyai efek
anti inflamasi pada tikus putih jantan galur wistar.
Kedua, ekstrak etanol buah takokak (Solanum torvum Sw.) pada dosis 105,
210 dan 560 mg/kg BB dapat memberikan efek anti inflamasi pada tikus jantan

galur wistar. Dosis yang paling efektif adalah dosis 210 mg/kg BB tikus.

B. Saran

Saran pada penelitian ini adalah :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa apa saja
yang berperan dalam peningkatan efek anti inflamasi.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang parameter imunitas
apa saja yang dapat dipengaruhi dengan pemberian ekstrak buah takokak.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang dosis yang lebih
efektif sebagai imunostimulan dan anti inflamasi.

Keempat, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian dengan
metode ekstraksi lain (sokletasi, perkolasi, refluks dan lainnya) terhadap efek anti

inflamasi.
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi

2P <’ GnivERsITAS
*Q =N BUDI
& UPT- LABORATORIUM

No. :069/DET/UPT-LAB/23/IV/2013
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Apriyanti Rambu Mboru Wulandima
NIM 115092795 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Takokak (Solanum torvum Sw.)

Determinasi berdasarkan Steenis : FLORA

1b—2b~3b~4b—-6b—7b—9b— 10b— 11b— 12b — 13b— 14a — 15b. golongan 8. 109b — 119b

—120b — 128b — 129b — 135b — 136b — 139b — 140b — 142b — 143b — 146b — 154b — 155b - 156b

—162b—-163b—167b— 169b — 171b— 177b — 179b — 187b — 189b — 190b — 191b — 192b - 193a

— 194a. familia 111. Solanaceae 1b — 3b — 5b — 6b — 7b. 6. Solanum 1b — 2b - 3b. Solanum

torvum Sw.

Deskripsi:

Habitus : Perdu, tegak, tinggi umumnya 2 meter.

Batang : Bulat, berkayu, berwarna putih kotor, berduri.

Daun : Tunggal, bangun bulat telur, panjang 14 — 17 cm, lebar 7 — 9 cm, permukaan atas
dan bawah berbulu, ujung runcing, pangkal runcing dan bersisi tidak sama, tangkai
daun panjang 4 — 5 cm, berbulu.

Bunga : Majemuk, malai. Kelopak daun hijau, bertaju 5, berbulu, mahkota bunga putih,
petala 5, benangsari 5, tangkaisari hijau, kepalasari kuning, tangkai putik putih,

kepala putik hijau.

Buah : Buni, berbentuk bola, diameter + 1 cm, waktu muda berwarna hijau, setelah masak
berwarna kuning oranye.

Biji : Pipih, kecil, berwarna kuning pucat.

Akar : Tunggang, berwarna kuning pucat.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.

J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978 &
VA &

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Sertifikasi hewan uji

"ABIMANYU FARM"

V' Mencit putih jantan ' Tikus Wistar v Swis Webster Cacing vV Mencit Jepang < Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mencit Swiss yang dibeli oleh:

Nama ¢ Apriyanti Mb. R. Wulandima
Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim 115092643 A

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal : 11 Maret 2013

Jenis : Mencit Swiss

Kelamin : Mencit Swiss Jantan

Umur 1+ 3 -4 bulan

Jumlah : 30 ekor jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf Jjika dalam

pelayanannya banyak kekurangan.

Surakarta, 7 Mei 2013
Hormat kami

Sigit Pramono
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Lampiran 3. Tanaman, buah dan serbuk S. torvum

Foto 1. Tanaman takokak Foto 2. Buah takokak

Foto 3. Serbuk buah takokak



Lampiran 4. Peralatan dan perlengkapan dalam penelitian

Foto 4. Alat inkubator

Foto 5. Alat Moisture-Balance
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Lampiran 5. Larutan stok

Foto 6. Larutan Stok CMC 1%

Foto 7. Larutan Stok ekstrak takokak
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Lampiran 6. Hasil identifikasi kualitatif KLT

Foto 8. Larutan Stok Metyl Prednisolon

1. Identifikasi kualitatif ekstrak buah takokak

a. Flavonoid

UV 366
Fase diam

Fase gerak :
Rf

b. Saponin

: Silika Gel GF 254

n-butanol : asam asetat :

0,9 HRf

UV 254

air (4:5:1)

190

— 1,0

— 0,5




UV 366 UV 254

Fase diam : Silika Gel GF 254
Fase gerak : Kloroform : metanol : air (6:3: 1)
Rf 0,85 HRf : 85

c. Steroid

— 1,0

— 0,5

UV : 254 nm UV : 366 nm
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Fase diam : Silika Gel GF 254
Fase gerak :n-Heksan : etil asetat (5 : 5)
Rf : 0,88 HRf :88

Lampiran 7. Identifikasi kualitatif serbuk buah S. torvum
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Lampiran 8. Pengujian anti inflamasi

Epikarpium

Epidermis kulitbiji
Endosperm

Parenkim sekatlokuli
Parenkim mesokarp
Parenkim plasenta dengan
mikrokristal

Serabut sklerenkim

xylem
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Foto 12. Tikus diinduksi karagenin

Foto 13. Pembengkakan pada tapak kaki tikus
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Foto 14. Pengukuran volume udema dengan alat Pletismometer air raksa

Foto 15. Tikus putih jantan galur witsar
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Lampiran 9. Data susut pengeringan buah takokak basah

Data pengeringan buah takokak basah
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No Berat basah (g)  Berat kering () Rendemen (%)b/b

LOD (%)

1. 5800 1000 17,2

82,7

Perhitungan rendemen :

Rendemen (%) = berat kering x100%
berat basah

Rendemen (%)= 22909 10006 = 17,2 %
5800

Contoh perhitungan Lost On Drying (LOD %) pengeringan buah takokak basah:

Berat basah - Berat kering «100%
Berat basah

5.8009-1000g o,
5.800(

LOD (%) =

LOD (%) = =827 %

Berdasarkan data yang diperoleh berat kering buah takokak sebesar 1000

gram dari berat basah sebesar 5800 gram, dan diperoleh persentase berat kering

terhadap berat basah sebesar 17,2 % b/b.
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Lampiran 10. Perhitungan persen rendemen ekstrak buah S. torvum

No  Serbuk buah takokak (g) Ekstrak kental (g)

Rendemen (%)

1 250 50

20

Contoh perhitungan rendemen ekstrak kering buah takokak.

_ berat ekstrak kental

Rendemen (%) berat serbuk

x 100%

_ 509

= x 100%
2509

=20%

Hasil ekstraksi serbuk buah takokak 250 g dilakukan sebanyak 1 kali

didapatkan ekstrak kental didapatkan ekstrak kental rata-rata seberat 50 g dan

rendemen sebesar 20% b/b.
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Lampiran 11. Perhitungan dosis

1. Induksi karagenin 1%.
Karagenin 1% dilarutkan dengan NacCl fisiologis 0,9%. Dosis karagenin yang
digunakan pada tikus sebesar 0,1 ml/kg BB tikus.

2. Metyl Prednisolon

Larutan stok Metyl Prednisolon 0,036 %

~36mg 18 mg 0,036 mg
S 100ml 50ml - iml

=0,036% b/v

Volume pengoralan mencit :

Metyl Prednisolon dosisnya 4 mg/70 kg BB manusia ~ 4 mg x 0,018 = 0,072
mg/hari

Volume pengoralan Metyl Prednisolon

_ 0,072 mg
0,036 mg

x 1 ml =2 ml/kg BB tikus.
3. Ekstrak Buah Takokak
Larutan stok buah takokak 28 % b/v
Ditimbang 28000 mg ekstrak buah takokak — 100 ml CMC

28000 mg 14000 mg _ 7000 mg 280 mg

= 28% b/
100 ml 50 ml 25 ml Imi ooV

=>» Dosis ekstrak 105 mg/kg BB manusia
Mencit 200 g =75x 7 =525 mg = 105 mg

Volume pengoralan berdasarkan berat badan tikus

2109 X 105 mg = 110,25 mg
2009 280 mg

1. x1ml=0,394 mL
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2. 2909, 105 mg= 1M 3 1 1= 0375 mL
200¢ 280 mg

3. 2909, 150 mg= 289 1 1= 0,375 mL
200¢ 280 mg

4. 2299, 150 mg = 22MI 4 4y = 0,413 mL
2009 280 mg

5. 2290, 150 mg = 2°M9 3 1 i = 0,413 mL

2009 280 mg

=>» Dosis ekstrak 210 mg/kg BB manusia

Mencit 200 g = 150 x 7 = 1050 mg = 210 mg

1. 2290 210 mg= 2L1M9 y 1 mi= 0,825 mL
2009 280 mg
2. 2299, 510mg= 221M9 4 1 mi=0825 mL
200¢ 280 mg
3. 2909, 510 mg= 2209 1 mi=0,75mL
200¢ 280 mg
4. 2209, 510mg = 2205M9 s 1 = 0789 mL
200¢ 280 mg
_ 210mg

S. mx 210mg =

Xx1ml=0,75mL
2009 280 mg

=>» Dosis ekstrak 560 mg/kg BB manusia

Mencit 200 g =400 x 7 = 2800 mg = 560 mg

190¢g X 560 mg = 532 mg

Xx1ml=19mL
2009 280 mg

1.



2009
" 2009

X 560 mg =

190¢g
" 200¢

X 560 mg =

. @x 560 mg =
2009

. @x 560 mg =
2009

71

560 mg x1ml=2mL
200 mg

532Mg 1 ml=1.9mL
280 mg

560mg Xx1ml=2mL
280 mg

S04Mg 1 mi=18mL
280 mg
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Lampiran 12.Hasil dan perhitungan udema rata-rata, AUC, dan persen daya

anti inflamasi

Metyl Prednisolon ( kontrol positif ) AUC % Daya
Volume udema (ml/jam) (ml/jam) Anti
Replikasi | 10 |12 | tL | @ | 3 | t4 | 5 | ©24 Inflamasi
1 02|05 |06 05|04|03]03] 0,2 0,36 76,62
2 02|05 |05,04|04|03]03] 0,2 0,27 80,71
3 02|05 |05,04|04|04]03] 0,3 0,42 66,40
4 02|05 |05,04|04|04]04] 03 0,56 63,87
5 0205 |05/05|04|03]03] 0,2 0,28 77,60
Rata-rata | 0,2 | 0,5 | 0,52 |0,44| 0,4 [0,34|0,32| 0,24 | 0,38 73,04
Vu - 03 /10,32/0,24| 0,2 {0,14]0,12| 0,04 - -
CMC 1 % ( kontrol negatif ) AUC | % Daya
Volume udema (ml/jam) (ml/jam)|  Anti
Replikasi |t0  |t1/2 |t1 t2 [t3 [t4 |t5 |t24 Inflamasi
1 0210506 |[07]07]07 |07 /|06]| 154 -
2 020506 |07]07]07]|07]05]| 140 -
3 02]06| 06 |06 |07]07]06|05]| 125 -
4 0210507 070710707 06| 155 -
5 0206 | 06 |06 |07]07]06|05]| 125 -
Rata-rata | 0,2 | 0,54 | 0,62 | 0,66 | 0,7 | 0,7 | 0,66 |0,54| 141 -
Vu - 1034|042 |046| 05 | 05 ]0,46 0,34 - -
Ekstrak buah takokak ( 105 mg/kg BB ) AUC | % Daya
Volume udema (ml/jam) (ml/jam) | Anti
Replikasi | t0 | t1/2 | tl1 t2 t3 t4 t5 | t24 Inflamasi
1 020605 |04|04|03|03]|03| 041 73,37
2 02 /05|05 |04 |04 |03|03]|02]| 0,36 74,28
3 0205|0504 |04|04|04 03| 0,67 46,40
4 02 /06|06 |05|04 04|04 03| 0,62 60,00
5 02 /06|06 |06 |05]04]03]/02| 034 72,80
Rata-rata | 0,2 | 0,56 | 0,54 | 0,46 | 0,42 | 0,36 | 0,34 [0,26] 0,49 65,37
\Vu - 10,36 0,34 | 0,26 | 0,22 |0,16 | 0,14 |0,06 - -
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Ekstrak buah takokak ( 210 mg/kg BB ) % Daya
Volume udema (ml/jam) AUC Anti
Replikasi | 10 |t1/2 | t1 | ©2 | 3| t4 | t5 | t24 |(ml/jam)|Inflamasi
1 02/05|05|04 |04] 04| 03 | 0,3 0,50 67,58
2 0205 |05| 04 |04 04| 04 | 03 0,53 63,14
3 02/05|05]05 (04| 03| 03] 0,2 0,35 72,00
4 02/05|05| 04 |04 03] 03|02 0,33 78,71
5 02/05|05| 04 |04] 04| 03 | 0,2 0,39 68,80
Rata-rata | 0,2 | 05| 05| 042 | 04| 0,36 | 0,32 | 0,24 | 0,42 70.05
Vu - 103]03]022)|0,2]0,16 | 0,12 | 0,04 - -
Ekstrak buah takokak ( 560 mg/kg BB ) % Daya
Volume udema (ml/jam) AUC Anti
Replikasi | 10 | @2 | | @ | @ | @ | 6 | wa |(Mham) Inflamasi
1 02| 06 {05] 04| 04 | 03 |03] 0.2 0,27 82,47
2 02| 05 (05|04 | 04|04 |04] 03 0,65 53,57
3 02| 06 {[06] 05| 05| 04 |04] 03 0,60 52,00
4 02| 06 {[06] 05| 05| 04 03] 0.2 0,61 60,65
5 02| 06 {[06] 06 | 05| 04 |04 03 0,62 50,40
Rata-rata | 0,2 | 0,58 |0,56| 0,48 | 0,46 | 0,38 |0,36| 0,26 | 0,55 59,82
Vu - 10,381]0,36| 0,28 | 0,26 | 0,18 | 0,16 | 0,06 - -




Perhitungan AUC :

Langkah 1. Di lihat selisih dari tiap perlakuan
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Ekstrak buah takokak ( 560 mg/kg BB ) % Daya
Volume udema (ml/jam) AUC Anti
Replikasi | t0 | t1/2 | t1 t2 t3 t4 | t5 | t24 |(ml/jam)| Inflamasi
1 020605 |04(04|03|03] 0,2
selisih 0 /04|03 |02]02]01]01 0
AUC - (0110175/0,25| 0,2 {0,15| 0,1 | 0,95 | 0,27 82,47
2 02 /05|05 |04]04]04|04] 03
selisih 0 [03]03]02|02|02]02] 01
AUC - 0,075/ 0,15 |0,25| 0,2 | 0,2 | 0,2 | 285 | 0,65 53,57
3 02 /06| 06 [05]05]04|04] 03
selisih 0O |[04]04]03[03]02]02] 01
AUC - /01|02 (03] 03]025|02 |28 | 0,60 52,00
4 02 06| 06 |05]05]|04]|03] 0,2
selisih 0 /04|04 |03]03]02]01 0
AUC - (0102 (035|031]0,25[0,25|285| 0,61 60,65
5 O |06| 06 [06]05]04|04]| 03
selisih 0O /04|04 (04]03]02|02] 0,1
AUC - (01]02]04|03|025| 02|28 | 0,62 50,40
Rata-rata | 0,2 | 0,58 | 0,56 | 0,48 0,46 | 0,38 | 0,36 | 0,26 | 0,55 60,99
Vu - 10,38 0,36 |0,28|0,26|0,18|0,16 | 0,06 - -
Langkah 2. Hitung AUC dari data yang sudah di lihat selisih
e Replikasi 1
Vtin—1+Vin 04+0
AUC ., 1= > (tn—1 — tn) = AUC %= -—(05-0)
=0,1ml
Vtn — 1+ Vtn 03404
AUC M= 5 (tn—1 — tn) = AUC o= ————(1—-0,5)
= 0,175ml
Vtn — 1+ Vtn 02+0,3
AUC M= 5 (tn — 1 — tn) = AUC 2= T(2 —1)

= 0,25ml




Vtn— 1+ Vtn 0,2+ 0,2
AUC ., = > (tn—1 — tn) = AUC 3= T(3 —-2)
=0,2ml
Vtn— 1+ Vtn 0,1+0,2
AUC "= > (tn—1 — tn) = AUC %= ———(4-3)
=0,15ml
Vtin—1+4Vtn 0,1+0,1
AUC ., = 5 (tn—1 — tn) = AUC 3= T(5 —4)
=0,1ml
Vtn — 1+ Vtn 0+0,1
AUC ., = 5 (th—1 — tn) = AUC %= 5 (24 —5)
= 0,95 ml
Replikasi 2
Vtn — 1+ Vtn 0,3+0
AUC ™= > (tn—1 — tn) = AUC %= -—(05-0)
= 0,075 ml
Vtn — 1+ Vtn 0,3+0,3
AUC ., 1= 5 (tn—1 — tn) = AUC 3= Tm —-0,5)
= 0,15ml
Vtn — 1+ Vtn 0,3+0,2
AUC ., 1= 5 (th—1 — tn) = AUC %= T(2 -1)
=0,25ml
Vtn—1+Vtn 0,2+0,2
AUC ., = > (tn—1 — tn) = AUC 3= T(3 —-2)
=0,2ml
Vtn— 1+ Vtn 0,2+ 0,2
AUC ., 1= 5 (th—1 — tn) = AUC %= T(z} -3)

=0,2ml
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Vtn— 1+ Vtn 0,1+0,2
AUC ., 1= 5 (tn—1 — tn) = AUC 3= T(5 —4)
=0,2ml
Vtn — 14+ Vtn 0+0,1
AUC ., 1= 5 (tn—1 — tn) = AUC ?*i= 5 (24 - 5)
= 2,85 ml
Replikasi 3
Vtn—1+ Vtn 04+0
AUC 1= > (tn—1 — tn) = AUC 3= >—(05-0)
=0,1ml
Vtn—1+4+Vtn 04+0,4
AUC = > (tn—1 — tn) = AUC = T(l —0,5)
=0,2ml
Vtn— 1+ Vtn 0,3+ 0,4
AUC ., 1= 5 (th—1 — tn) = AUC 2= T(2 - 1)
= 0,35ml
Vtn— 1+ Vtn 0,3+0,3
AUC ., 1= > (th—1 — tn) = AUC 3=———(3-2)
=0,3ml
Vtn — 1+ Vtn 0,2+0,3
AUC ., = 5 (th—1 — tn) = AUC %= T(z} -3)
=0,25ml
Vtn — 1+ Vtn 0,2+ 0,2
AUC ., 1= > (th—1 — tn) = AUC 3= T(5 —4)
=0,2ml
Vtn —1+Vtn 0,1+0,2
AUC ., 1= 5 (th—1 — tn) = AUC &= 5 (24 —5)

= 2,85ml
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e Replikasi 4
Vtn — 1+ Vtn 0,440
AUC ., 7= > (tn—1 — tn) = AUC 3= -—(05-0)
=0,1ml
Vtn — 1+ Vtn 0,4+ 0,4
AUC ., = 5 (th—1 — tn) = AUC i= T(l —-0,5)
=0,2ml
Vtn— 1+ Vtn 0,3+ 0,4
AUC ., = 5 (th—1 — tn) = AUC %= T(2 -1)
= 0,35 ml
Vtn—1+Vtn 0,3+ 0,3
AUC ., = 5 (tn—1 — tn) = AUC 3= T(3 -2)
= 0,3ml
Vtn—1+Vtn 0,2+ 0,3
AUC ., = 5 (th—1 — tn) = AUC %= T(z} -3)
= 0,25 ml
Vtn—1+Vtn 0,3+0,2
AUC ., 1= > (th—1 — tn) = AUC 3= T(5 —4)
= 0,25ml
Vtn — 1+ Vtn 0+0,3
AUC ., 1= > (th—1 — tn) = AUC %= 5 (24 —5)
= 2,85 ml
o Replikasi 5
Vtn— 1+ Vtn 04+0
AUC ™= > (tn—1 — tn) = AUC %= -—(05-0)
=0,1ml
Vtn— 1+ Vtn ) 0,4+ 04
AUC ., = > (tn—1 — tn) = AUC i= T(l —-0,5)

=0,2ml
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Vtn— 1+ Vtn 0,4+ 0,4
AUC ., = > (tn—1 — tn) = AUC 2= T(2 - 1)
=04ml
Vtn— 1+ Vtn 0,3+ 0,4
AUC ., = 5 (tn—1 — tn) = AUC 3= TG —-2)
= 0,35 ml
Vtn—1+Vtn 0,2+ 0,3
AUC ., = 5 (th—1 — tn) = AUC %= T(4 -3)
= 0,25 ml
Vtn—1+Vtn 0,2+ 0,2
AUC ., = 5 (tn—1 — tn) = AUC 3= T(5 —4)
=0,2ml
Vtn—1+Vtn 0,1+ 0,2
AUC ., = 5 (tn—1 — tn) = AUC ?*i= T(24 —5)
= 2,85ml

Langkah 3. Hitung Rata-rata AUC

e Replikasi 1
0,1+0175+0,25+0,2+ 0,15+ 0,14+ 0,95 ]
7 = 0,27 ml/jam
e Replikasi 2
0,075+ 0,15+ 0,25+0,2+ 0,2+ 0,2+ 2,85 ]
7 = 0,65ml/jam
e Replikasi 3
0,1+02+035+4+0,3+0,25+0,2+ 2,85
7 = 0,60 ml/jam
o Replikasi 4
01+02+035+0,3+0,25+ 0,25+ 2,85 )
Z = 0,61 ml/jam
e Replikasi 5
01+02+04+0,35+0,25+0,2+ 2,85
= 0,62 ml/jam
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Lampiran 13. Hasil uji statistik berdasarkan Daya Anti Inflamasi

1. Uji Kolmogorov-Smirnov

Descriptive Statistics

Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

dayaantiinflamasi

25

52.6548

28.96651

.00

82.47

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

dayaantiinflamasi

N

Normal Parameters®"®

Asymp. Sig. (2-tailed)

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

28.96651

25
53.6548

.227
.168
=227

1.133

.153

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

2. Uji One-Way ANOVA

Test of Homogeneity of Variances

dayaantiinflamasi

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

3.005

20

.021
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Dayaantiinflamasi

Descriptives
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95% Confidence
Interval for Mean
Std. Lower Upper
N Mean Deviation |Std. Error| Bound Bound | Min | Max
Metyl prednisolon 5] 73.0400 7.42660( 3.32128| 63.8187| 82.2613| 63.87| 80.71
(kontrol +)
CMC 1 % (kontrol -) 5 .0000 .00000] .00000 .0000 .0000|] .00 .00
Ekstrak buah takokak 5| 65.3700] 12.11704( 5.41891| 50.3247| 80.4153| 46.40| 74.28
(105mg/kg BB)
Ekstrak buah takokak 5] 70.0460 5.79244| 2.59046| 62.8537| 77.2383| 63.14| 78.71
(210mg/kg BB)
Ekstrak buah takokak 5| 59.8180| 13.25389( 5.92732| 43.3611| 76.2749| 50.40| 82.47
(560mg/kg BB)
Total 25| 53.6548| 28.96651| 5.79330| 41.6980| 65.6116| .00| 82.47
ANOVA
dayaantiinflamasi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 18492.630 4 4623.157 56.216 .000]
Within Groups 1644.780 20 82.239
Total 20137.410 24




3. Post Hoc Test

dayaantiinflamasi

Multiple Comparisons

81

Tukey HSD
95% Confidence
Interval
Mean
Difference Lower Upper
() perlakuan (J) perlakuan (I-9) Std. Error |Sig. Bound Bound
Metyl CMC 1 % (kontrol -) |73.04000" (5.73547 |.000 55.8773 [90.2027
E’{Eﬂﬂlﬁ"l‘;” Ekstrak buah takokak |7.67000 |5.73547 |672  |-9.4927 |24.8327
(105mg/kg BB)
Ekstrak buah takokak |2.99400 5.73547 |.984 -14.1687 |20.1567
(210mg/kg BB)
Ekstrak buah takokak |13.22200 |5.73547 |.184 -3.9407 (30.3847
(560mg/kg BB)
CMC 1 % Metyl prednisolon -73.04000" |5.73547 [.000 -90.2027 |-55.8773
(kontrol -) (kontrol +)
Ekstrak buah takokak |-65.37000" |5.73547 |.000 -82.5327 |[-48.2073
(105mg/kg BB)
Ekstrak buah takokak |-70.04600" |5.73547 |.000 -87.2087 |-52.8833
(210mg/kg BB)
Ekstrak buah takokak |-59.81800" |5.73547 |.000 -76.9807 |[-42.6553
(560mg/kg BB)
Ekstrak buah Metyl prednisolon -7.67000 |5.73547 |.672 -24.8327 19.4927
takokak (kontrol +)
(105mg/kg BB) oM 1 9% (kontrol ) |65.37000° [5.73547 |.000  [48.2073 |82.5327
Ekstrak buah takokak [-4.67600 |5.73547 (.923 -21.8387 |12.4867
(210mg/kg BB)
Ekstrak buah takokak 15.55200 5.73547 |.866 -11.6107 |22.7147
(560mg/kg BB)
Ekstrak buah Metyl prednisolon -2.99400 |5.73547 |.984 -20.1567 |14.1687
takokak (kontrol +)
6 (kontrol - . " |s. . ) .
(210mg/kg BB) v 1 96 (kontrol ) |70.04600° [5.73547 |.000  [52.8833 |87.2087
Ekstrak buah takokak }4.67600 5.73547 1.923 -12.4867 |21.8387
(105mg/kg BB)
Ekstrak buah takokak |10.22800 [5.73547 |.410 -6.9347  |27.3907
(560mg/kg BB)
Ekstrak buah Metyl prednisolon -13.22200 |5.73547 |.184 -30.3847 13.9407
takokak (kontrol +)
(560mg/kg BB) - c\c 1 9% (kontrol -)  |59.81800° [5.73547 |.000  [42.6553 |76.9807
Ekstrak buah takokak [-5.55200 [5.73547 |.866 -22.7147 |11.6107
(105mg/kg BB)
Ekstrak buah takokak [-10.22800 |[5.73547 (.410 -27.3907 |6.9347

(210mg/kg BB)

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



dayaantiinflamasi

Tukey HSD?®

Subset for alpha = 0.05
perlakuan 1 2
CMC 1 % (kontrol -) .0000
Ekstrak buah takokak 59.8180
(560mg/kg BB)
Ekstrak buah takokak 65.3700
(105mg/kg BB)
Ekstrak buah takokak 70.0460
(210mg/kg BB)
Metyl prednisolon (kontrol +) 73.0400
Sig. 1.000 .184

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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